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INTISARI 

A.R. Asrari Puadi. 2013. PENGUJIAN BAKTERIOLOGIS AIR ZAMZAM 
KEMASAN DI KOTA SURAKARTA. Program Studi D-III Analis Kesehatan, 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. 
Pembimbing : Ratno Agung Samsumaharto S.Si. M.Sc. 
 

Air Zamzam sebagai bagian dari air minum merupakan air yang sangat 
popular bagi umat Islam di dunia terutama di Indonesia yang berpenduduk 
mayoritas beragama Islam. Air Zamzam termasuk air minum yang unik, karena 
dalam proses konsumsinya air ini tidak melalui proses perebusan dengan suhu 
100	°C seperti yang dilakukan pada air minum pada umumnya, akan tetapi disisi 
lain banyak dijumpai Air Zamzam dalam kemasan yang beredar di Kota 
Surakarta tidak terdaftar atau tidak mempunyai nomor registrasi dari BPOM. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air Zamzam Kemasan secara 
Bakteriologis menurut Standar Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Republik Indonesia Nomor : HK.00.06.1.52.4011. 

Pengujian menggunakan dua sampel Air Zamzam kemasan yang didapat 
dari pedagang Pasar Kliwon Surakarta, dengan metode pemeriksaan ALT, MPN 
Coliform, uji identifikasi Salmonella dan Pseudomonas aeruginosa. 
 Hasil dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa jumlah bakteri dari metode 
ALT masih dalam batas standard dan hasil pada uji penduga MPN coliform 
adalah 0 (nol) , serta tidak terdapat adanya bakteri Salmonella dan 
Pseudomonas aeruginosa sehingga kedua sampel air Zamzam tersebut 
memenuhi syarat secara bakteriologis. 
 
 
 
Kata kunci : Air Zamzam, Air Minum Dalam Kemasan, Kualitas Air, Escherichia 
coli 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Air minum merupakan kebutuhan manusia paling penting, seperti 

diketahui kadar air dalam tubuh manusia mencapai 68 persen dan untuk 

tetap hidup air dalam tubuh tersebut harus dipertahankan. Kebutuhan air 

minum setiap orang bervariasi dari 2,1 liter hingga 2,8 liter per hari, 

tergantung pada berat badan dan aktivitasnya. Akan tetapi agar tetap sehat, 

air minum harus memenuhi persyaratan fisik, kimia, maupun bakteriologis 

(Suriawiria, 1986). 

Air minum adalah air yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan 

dan dapat langsung diminum. Syarat-syarat air minum adalah tidak berasa, 

tidak berbau, tidak berwarna, tidak mengandung logam berat dan tidak 

mengandung cemaran mikrobiologis, yang diatur dalam peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 492/MENKES/PER/IV/2010. 

Air Zamzam sebagai bagian dari air minum merupakan air yang 

sangat popular bagi umat Islam di dunia terutama di Indonesia yang 

berpenduduk mayoritas beragama Islam, di setiap musim haji puluhan juta 

jamaah haji setiap tahunnya menggunakan air ini, namun airnya tidak 

kunjung habis. 

Mata air Zamzam keluar di daerah yang non perenial di tengah 

padang gurun yang gersang, di antara bukit Safa dan Marwah, letaknya 

sekitar 20 meter di sebelah timur Ka’bah, memiliki kedalaman sekitar 30.5 

meter (Anonimୟ, 2005). 



 

Selama ini air Zamzam diyakini oleh masyarakat untuk kesehatan, 

dan beberapa studi menunjukkan bahwa air Zamzam mengandung kadar 

flouride yang tinggi, flouride ini memberikan manfaat khususnya untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta memiliki kandungan ion kalsium 

yang tinggi (Zuhair, 2006). 

Air Zamzam yang kita konsumsi di Indonesia termasuk dalam kategori 

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang disebut juga bottled water. Air 

minum jenis ini dapat langsung dikonsumsi karena berasal dari sumber yang 

aman dan telah melalui proses pengolahan dan pengemasan yang 

memenuhi standar mutu. Meskipun demikian, penggunaan air minum dalam 

kemasan juga memiliki kelemahan, yaitu beredarnya air minum dalam 

kemasan berupa Air Zamzam dalam kemasan yang diragukan kualitasnya, 

air minum dalam kemasan diproses dalam beberapa tahap baik 

menggunakan proses pemurnian air (Reverse Osmosis / Tanpa Mineral) 

maupun proses biasa (Water Treatment Processing / Mineral). Sumber air 

yang digunakan untuk air kemasan mineral berasal dari mata air 

pengunungan, atau untuk air kemasan non mineral biasanya dapat juga 

digunakan dengan sumber mata air tanah / mata air pengunungan. 

Air minum dalam kemasan yang layak dikonsumsi harus memenuhi 

batasan cemaran mikroba sesuai Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Republik Indonesia Nomor : HK.00.06.1.52.4011.  

Pemeriksaan untuk mendeteksi adanya bakteri Coliform dan 

Escherichia coli terdiri atas 3 tahap dasar yaitu Presumptive (dugaan), 

Confirmed (konfirmasi), dan Completed Test. 



 

Air Zamzam dalam kemasan yang beredar di Kota Surakarta 

ditemukan tidak terdaftar atau tidak mempunyai nomor registrasi dari BPOM, 

hingga memunculkan gagasan untuk memeriksa kualitas Air Zamzam dalam 

kemasan tersebut. 

1.2 Perumusan Masalah 

Apakah Air Zamzam dalam kemasan yang beredar di Kota Surakarta 

memenuhi syarat secara bakteriologis sesuai dengan standar Peraturan 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor : 

HK.00.06.1.52.4011 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Apakah Air Zamzam dalam kemasan yang beredar di 

Kota Surakarta memenuhi syarat secara bakteriologis .  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberi pengetahuan kepada masyarakat mengenai  cemaran mikroba 

yang terdapat pada air minum dalam kemasan khususnya Air Zamzam 

dalam kemasan . 

2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang kualitas beberapa 

produk Air Zamzam dalam kemasan yang beredar di Kota Surakarta. 

 


